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MOTTO 

َٗ لََ ٗحُِبُّ الْ  ًَّ اۚ اِ ْْ لََ حغُْشِفُ َّ ا  ْْ اشْشَبُ َّ ا  ْْ وُلُ َّّ ٌْذَ وُلِّ هَغْجِذٍ  ٌَْٗخىَُنْ عِ ا صِ ّْ ْْٖٓ اٰدمََ خُزُ بٌَِ ْ٘يَ ٰٗ ࣖوُغْشِفِ  

“Wahai anak cucu adam, pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) masjid, 

makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang 

berlebih-lebihan” 

 (QS. AL-A’RAF : 31) 
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ABSTRAK 

Faudaty Adz Dzihan, 18410005, Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

Belanja Online Produk Kecantikan pada Mahasiswi, Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Mulana 

Malik Ibrahim Malang 2022. 

Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si 

Perilaku konsumtif adalah tingkah laku individu yang gemar membeli barang secara 

berlebihan tanpa memikirkan nilai kebutuhan. Perilaku ini dapat dicegah dengan menerapkan 

kontrol diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) tingkat perilaku konsumtif 

belanja online pada mahasiswi 2) tingkat kontrol diri belanja online pada mahasiswi 3) 

pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belanja online pada mahasiswi.  

Subjek penelitian ini adalah mahasiswi psikologi dengan jumlah sampel 89 mahasiswi 

dari total keseluruhan 893 mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala kontrol diri dan 

skala perilaku konsumtif.  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat nilai koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0.224. Hal ini berarti bahwa pengaruh variable bebas (kontrol diri) 

terhadap variable terikat (perilaku konsumtif) adalah sebesar 22.4%. 

 

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Kontrol Diri 
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ABSTRACT 

Faudaty Adz Dzihan, 18410005, The Effect od Self-Control on Consumptive Behavior in 

Online Shopping for Beauty Product for Students, Thesis, Faculty of Psychology, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 2022. 

Supervisor: Dr. Hj. Rifa Hidayah, M. Si 

Consumptive behavior is the behavior of individuals who like to buy things in excess 

without thingking about the value of needs. This behavior can be prevented by applying self 

control. The purpose of this study was to determine 1) the level of online shopping 

consumptive behavior in female students 2) the level of online shopping self control in 

female students 3) the effect of self control on online shopping consumptive behavior in 

female students. 

The subjects of this study were psychology student with a total sample of 89 female 

students from a total of 893 students. The method used in this research is quantitative 

research method with purposive sampling technique. Data collection in this study used two 

scales, namely the self control scale and the consumptive behavior scale. 

The result of the research that has been done is that there is a coefficient of 

determination (R Square) of 0.224. This means that the influence of the independent variable 

(self-control) on the dependent variable (consumptive behavior) is 22.4%. 

 

Keywords: Consumptive Behaviour, Self Control 
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 ةذبن ةرصتخم

الإنحرنث لمنحجات  ، جأثير ضبط النفس على السلىك الاسحهلاكي في الحسىق عبر ٠٠٠٠٨٨٨١فىدجي أدز دزيهان ، 

 . ٢٨٢٢ الحجميل للطلاب ، أطروحة ، كلية علم النفس ، جامعة لندن مىلانا مالك إبراهيم مالانج

 

الغلْن الَعخِلاوٖ ُْ علْن الأفشاد الزٗي ٗحبْى ششاء الغلع الضائذة دّى الخفى٘ش فٖ ل٘وت الَحخ٘اجاث. ٗوىي هٌع ُزا 

( هغخْٓ الغلْن الَعخِلاوٖ للخغْق ١ُْ ححذٗذ الغلْن عي غشٗك حطب٘ك ظبػ الٌفظ. واى الغشض هي ُزٍ الذساعت 

( حأث٘ش ظبػ الٌفظ علٔ ٣( هغخْٓ الخحىن الزاحٖ فٖ الخغْق عبش الإًخشًج لذٓ الطالباث ٢عبش الإًخشًج لذٓ الطالباث 

 .الغلْن الَعخِلاوٖ للخغْق عبش الإًخشًج لذٓ الطالباث

غالبت. الطشٗمت  ٩٨٣غالبت هي إجوالٖ  ٩٨ل٘ت بلغج واًج هْظْعاث ُزٍ الذساعت هي غلبت علن الٌفظ بعٌ٘ت إجوا

الوغخخذهت فٖ ُزا البحث ُٖ غشٗمت البحث الىوٖ بخمٌ٘ت أخز العٌ٘اث الِادف. اعخخذم جوع الب٘اًاث فٖ ُزٍ الذساعت 

 .هم٘اع٘ي ُوا هم٘اط ظبػ الٌفظ ّهم٘اط الغلْن الَعخِلاوٖ

. ُّزا ٗعٌٖ أى حأث٘ش الوخغ٘ش الوغخمل  ٠٢٢٢٤ ٗبلغ (R Square) ًخ٘جت البحث الزٕ حن إجشاؤٍ ُْ أى ٌُان هعاهل ححذٗذ

 )ظبػ الٌفظ( علٔ الوخغ٘ش الخابع )الغلْن الَعخِلاوٖ(
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman pada saat ini sangat pesat terlihat dari kemajuan internet 

dan teknologi yang dapat memudahkan manusia melakukan kegiatan jual beli tanpa 

pergi ke tempat penjualan. Belanja online yaitu toko yang memberikan berbagai 

pilihan barang secara online dengan menggunakan gadget yang telah tersambung 

internet. Munculnya internet ini menyebabkan informasi dapat diperoleh dengan 

mudah dan cepat, individu mengikuti perubahan mode agar lebih up-to-date dengan 

berkembangnya zaman (Diani, 2019).  

Menurut laporan We Are Social, terdapat 204,7 juta pengguna internet di 

Indonesia pada tahun 2022. Dimana toko online merupakan sarana atau toko yang 

menawarkan barang dan jasa melalui internet (Loekamto, 2021). Di Indonesia 

terdapat beberapa toko online seperti: Shoppee, Bukalapak, Lazada, Tokopedia, dan 

lain sebagainya. Toko online sama seperti pasar yang menjual semua yang dibutuhkan 

seperti yang ada di mall atau pasar tradisional. Hal yang membedakannya adalah pada 

cara bertransaksi atau proses jual belinya dengan menggunakan jaringan internet. 

Keunggulan dari berbelanja online ini adalah dari prosesnya yang mudah, dimana 

cukup membuka aplikasi atau media sosial yang menyediakan toko online dan 

kegiatan berbelanja dapat dilakukan. Selain toko online kini belanja online dapat 

ditemui di media sosial. Produk yang ditawarkan pada toko online sangat beragam 

salah satunya yaitu produk kecantikan.  
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Produk kecantikan saat ini telah berkembang sedemikian rupa, seiring dengan 

perubahan pola hidup dan peningkatan pendapatan masyarakat serta tingkat 

pendidikan yang tinggi. Kosmetik yang merupakan produk kecantikan, dimana 

sebagian besar konsumennya yaitu wanita, sudah bukan merupakan kebutuhan kedua 

namun merupakan kebutuhan sehari-hari yang harus dipenuhi. Dimana hubungan 

antara wanita dan kecantikan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena 

sudah kodratnya wanita yang selalu ingin menjaga kecantikan dan keindahan dirinya. 

Menggunakan kosmetik menjadi salah satu cara untuk tampil menarik sesuai yang 

dibutuhkan.  

Kosmetik menjadi salah satu usaha yang menguntungkan, industri kosmetik 

Indonesia juga menunjukkan akselerasi pertumbuhan dalam kurun waktu beberapa 

tahun terakhir. Pertumbuhan tersebut didorong oleh jumlah pasar Indonesia yang 

besar dengan populasi mencapai 270 juta jiwa, serta meningkatnya penduduk kelas 

menengah. Di tahun 2017, industri kosmetik Indonesia mencatatkan pertumbuhan 

sebesar 11, 9% dengan total penjualan mencapai IDR 19, 0 triliun (Kementrian 

Perdagangan, 2021). 

Adanya peningkatan konsumen kelas menengah yang menggunakan jaringan 

internet, hal ini menimbulkan permasalahan pada perilaku belanja online yang tidak 

wajar. Salah satunya banyak terjadi pada konsumen yang membeli barang tidak lagi 

berdasarkan kebutuhan melainkan atas dasar keinginan, hal ini karena adanya 

pengaruh teman sebaya, gaya hidup, dan lingkungan (Mahdalela, 1998 dalam 

Erlayanawati, 2016). 

Pada konteks ini yang mudah terpengaruh oleh teman sebaya, gaya hidup dan 

lingkungan adalah mahasiswi, dimana mahasisiwi merupakan kelompok yang 
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berorientasi untuk berbelanja secara berlebihan karena mereka menyukai hal-hal baru 

termasuk juga berperan sebagai konsumen. Mahasiswi secara psikologis masuk pada 

bagian remaja akhir yang dimana pada usia ini, mahasiswi membutuhkan pengakuan 

dari lingkungan sosialnya, mereka masih dalam tahap pencarian jati diri, dan masih 

dalam keadaan emosi yang labil (Yusuf, 2008). Mahasiswi yang memiliki perilaku 

konsumtif cenderung mengikuti mode dengan membelanjakan uang untuk 

mengonsumsi barang-barang yang mendukung penampilannya. Banyak kalangan 

mahasiswi yang menganggap kebutuhan seperti pakaian, sepatu, tas dan kosmetik 

adalah sebagai kebutuhan yang pokok, sehingga mahasiswi cenderung 

membelanjakan uangnya untuk membeli hal tersebut.  

Mahasiswi pada umumnya membeli sesuatu tidak berdasarkan kebutuhan, 

namun lebih mengarah pada pemenuhan kebutuhan psikologis seperti pembelian yang 

impulsif, pembelian tidak rasional, dan pemborosan. Artinya berbelanja tidak hanya 

sekedar untuk mendapatkan produk yang diinginkan tetapi belanja sudah menjadi 

aktivitas yang bersifat rekreasi untuk mendapatkan kepuasan diri, berupa motif sosial 

dan personal (Ekowati, 2009). 

Pernyataan ini sama halnya yang telah terjadi di lapangan, dari wawancara 

yang telah di lakukan pada 5 mahasiswi Psikologi UIN Malang pada tanggal 31 Maret 

s/d 01 April 2022, yang menunjukkan bahwa 5 mahasiswi tersebut sering berbelanja 

online seperti baju, tas, sepatu dan yang terpenting yaitu kosmetik atau produk 

kecantikan. Alasan responden sering berbelanja online produk kecantikan yaitu 

karena tidak mampu mengontrol perilakunya seperti mengatur pelaksanaan atau 

mengendalikan situasi dan memodifikasi stimulus yang tidak dikehendaki, responden 

tersebut juda tidak mampu mengontrol kognitif seperti kemampuan memperoleh 

informasi dan kemampuan melakukan penilaian, responden tersebut juga tidak 
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mampu mengontrol keputusan yang akan dibuatnya. Salah satu jawaban responden 

tersebut mengaku bahwa setiap melakukan kegiatan berbelanja online 2-3 kali sebulan 

karena ingin menambah koleksi lipstick. Pada responden lain juga mengaku bahwa 

melakukan kegiatan belanja online produk kecantikan sampai 5 kali atau lebih dalam 

sebulan. Pada 5 responden yang telah diwawancarai mereka mengatakan telah 

mengahabiskan uang dari Rp.150.000 hingga Rp.500.000 perbulan hanya untuk 

berbelanja produk kecantikan di toko online. 

 Islam mengajarkan, segala yang dilakukan oleh umat manusia diatur dan 

dimanfaatkan atas dasar kesejahteraan, bukan berlebihan-lebihan walaupun memiliki 

pendapatan yang banyak, sesuai dengan hadist riwayat Imam Ahmad Matan lain: An-

Nasa’I (3595), al-Hakin dan dihasankan dalam Sahih al-Jami’ ash Shagir (4505) Nabi 

Muhammad SAW bersabda:  

“makan dan minumlah, bersedekahlah serta berpakaianlah dengan tidak 

berlebih-lebihan”.  

Hadist tersebut menunjukkan bahwa Islam mengajarkan perilaku konsumsi 

yang tidak berlebihan. Mahasiswi yang akrab dengan perilaku konsumtif cenderung 

harus mengeluarkan biaya yang lebih tinggi, karena bukan lagi untuk memenuhi 

kebutuhan tetapi lebih mengarah tuntutan pemenuhan keinginan (Dawi Maryam, 

2016). 

Perilaku konsumtif adalah suatu tindakan individu yang membeli barang tanpa 

adanya pertimbangan yang masuk akal dimana seorang tersebut dalam membeli suatu 

barang tidak didasarkan pada faktor kebutuhan (Sumartono, 2002). Dampak negatif 

dari perilaku konsumtif belanja online pada mahasiswi yang tidak mempunyai 

keseimbangan antara pendapatan dengan pengeluarannya atau sering dikatakan boros. 

Individu yang bertindak tidak wajar sering kali melakukan tindakan pembelian barang 
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yang seharusnya tidak diperlukan atau tidak dibutuhkan. Perilaku ini sama halnya 

dengan aspek perilaku konsumtif, antara lain: a) pembelian impulsif (impulsive 

buying), dimana individu berbelanja hanya karena ingin mengikuti nafsu yang muncul 

secara mendadak atau keinginan sesaat tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang 

lebih penting, hal ini seringkali terjadi ketika emosi senang ataupun marah, b) 

pembelian tidak rasional (non-rational buying), tindakan individu yang melakukan 

pembelian barang hanya untuk mencari kesenagan semata, c) pemborosan (wasteful 

buying), perilaku individu yang melakukan kegiatan negatif seperti menghambur-

hamburkan uang tanpa mempunyai dasar yang jelas (Engel, Blackwell, dan Miniard 

1994). Awalnya mahasiswi tidak mengutamakan masalah penampilan dan gaya hidup, 

seiring dengan adanaya social transformation dan perkembangan zaman yang sesuai 

dengan teori Gillin dan Gilin yaitu perubahan ini terjadi dengan risiko timbulnya 

suatu hal yang baru seperti tempat, sikap, tindakan, dan interaksi, hal ini 

mengakibatkan change of attitude.  

Perilaku konsumtif dapat di cegah dengan menerapkan kontrol diri. Calhoun 

dan Acocella (Ghufron & Rini, 2010) mengemukakan dua alasan yang 

mengaharuskan mahasiswi mengontrol dirinya secara bertahap. Pertama, mahasiswi 

hidup dengan cara berkelompok sehingga dalam memuaskan keinginannya mereka 

harus mengontrol perilakunya supaya tidak mengganggu kenyamanan orang yang 

disekitarnya. Kedua, masyarakat mendorong mahasiswi untuk secara konstan 

menyusun standar kebutuhan yang lebih baik bagi dirinya.  

Mahasiswi dapat mengendalikan dirinya apabila mahasiswi tersebut 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat memicu perilaku konsumitf, apabila 

mereka telah mengetahui faktor-faktor perilaku konsumtif tersebut mereka dapat 

menghindarinya, sehingga dampak dari tanda-tanda adanya berperilaku konsumtif 
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dapat dihindari. Mengendalikan diri ini dapat dilakukan dengan menerapkan kontrol 

diri.  

Kontrol diri merupakan variabel psikologis yang mencakup kemampuan 

individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola 

informasi yang tidak penting atau penting dan kemampuan individu untuk memilih 

suatu tindakan (Averill, 1973). Kontrol diri ialah gambaran ketetapan seseorang dapat 

dilihat dari keputusan kognitif atas perilaku yang sudah terstruktur, supaya dapat 

mengembangkan tujuan dan memperoleh yang di inginkan. Mahasiswi yang memiliki 

kontrol diri yang kuat, mereka mampu membuat pertimbangan prioritas dalam 

membeli, memilih antara yang penting dan tidak penting sebelum membuat keputusan 

untuk membeli. Sebaliknya, mahasiswi yang memiliki kontrol diri rendah maka akan 

membeli barang tanpa mempertimbangkan prioritasnya.  

Kontrol diri mempunyai kontribusi yang penting pada proses pembelian 

barang, dikarenakan pengendalian diri tersebut dapat mengahadapkan dan mengontrol 

seseorang untuk melaksanakan tindakan yang bermanfaat atau positif, termasuk dalam 

membelanjakan suatu barang. Individu yang mempunyai pengendalian pada diri yang 

tinggi, seharusnya individu tersebut dapat mengontrol perilaku berbelanja yang sesuai 

dengan kebutuhannya, namun bukan karena hanya untuk memuaskan keinginan 

semata dan individu tersebut seharusnya sulit terpengaruh dengan tawaran yang di 

tawarkan atau diskon yang besar. Individu juga harus memiliki sikap yang percaya 

pada diri sendiri yang menampilkan apa adanya serta bisa mengelola uang dengan 

cara menggunakan sebaik-baiknya. Chaaplin (2006), berpendapat bahwa kontrol diri 

adalah kemmapuan untuk membimbing tingkah laku sendiri dalam artian kemampuan 

individu untuk menekan atau merintangi impuls atau tingkah laku impulsif.  
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Islam mengajarkan mengenai kontrol diri yaitu bagian dari kesabaran yang 

tergolong pada tingkatan yang paling tinggi di antara bentuk kesabaran lainnya. 

Menurut Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah derajat kesabaran yang paling berat adalah 

menjauhi larangan dan yang paling berat yaitu dengan menjauhi sesuatu yang 

digemari (Al-Jauziyah, 2006). 

Penelitian terdahulu merupakan acuan penelitian dalam melakukan penelitian 

yang akan dilakukan, yang mana dijadikan sebagai kajian lanjutan dan perbandingan. 

Seperti penelitian dari Anggraini Bhuwaneswary dengan judul penelitian “Perilaku 

Belanja Online dan Kontrol Diri Mahasiswa Belitung di Yogyakarta” tahun 2016, 

dengan hasil penelitian terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku 

belanja online pada mahasiswa dari hasil kontrol diri (73,2%) pada kategori sedang 

dan (71,7%) yang belanja online dengan kategorisasi rendah. Berdasarkan hasil 

deskripsi perilaku belanja online diketahui bahwa salah satu produk yang sering dibeli 

yaitu produk kecantikan (12%). 

Penelitian dari Diani Tiona dengan judul penelitian “Pengaruh Kontrol Diri 

Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online Mahasiswa” tahun 2019, dengan hasil 

penelitian terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 

perilaku konsumtif belanja online. Perilaku konsumtif belanja online pada mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta tinggi maka dari itu mahasiswa harus menerapkan kontrol 

diri. Dengan kecenderungan kontrol diri yang negatif ini memiliki arti semakin tinggi 

kontrol diri maka semakin rendah kecenderungan perilaku konsumtif yang dilakukan, 

dan berlaku sebaliknya semakin rendah kecenderungan perilaku konsumtif yang 

dilakukan, dan berlaku sebaliknya semakin rendah kontrol maka semakin tinggi 

kecenderungan perilaku konsumtif belanja online yang bisa dilakukan mahasiswa.  
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Penelitian dari Indri Anggraini dengan judul penelitian “Pengaruh Kontrol 

Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Online Shopping Pada Wanita Usia Dewasa Awal” 

tahun 2019, dengan hasil penelitian terdapat pengaruh bersifat negatif, yang artinya 

semakin tinggi kontrol diri seorang wanita usia dewasa awal maka semakin rendah 

pula perilaku konsumitifnya. Perilaku konsumtif berdasarkan barang yang paling 

sering dibelli di online shop salah satunya yaitu kosmetik masuk pada kategori tinggi 

dengan frekuensi 4,6%. 

Adapun jenis kontrol diri dibagi dua yaitu positif dan negatif, individu dengan 

kontrol diri yang negatif penerimaan terhadap diri sendiri cenderung rendah. Individu 

dengan kontrol diri yang negatif akan sering merasa gagal dan cenderung bersikap 

persimistik terhadap kehidupan dan kesempatan yang dihadapinya. Individu tersebut 

tidak melihat tantangan sebagai kesempatan namun sebagai halangan. Individu 

dengan kontrol diri negatif berupaya dengan berbagai cara agar dapat menaikan self 

image. Salah satunya dalam berbelanja produk kecantikan yang tidak terlalu penting 

tetapi dapat menunjang gaya hidup. Berbeda dengan individu dengan kontrol diri 

positif akan merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan realitas yaitu tujuan yang 

memiliki kemungkinan untuk bisa dicapai, mampu menghadapi kehidupan 

didepannya serta menggap bahwa hidup adalah suatu proses penemuan. Individu 

dengan kontrol diri positif akan berfikir secara realitas dalam melakukan pembelian 

(Dzilly Fazza, 2021). 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti terkait 

dengan “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online Produk 

Kecantikan Pada Mahasiswi”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini antara lain:  
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1. Bagaimana tingkat kontrol diri pada mahasisiwi? 

2. Bagaimana tingkat perilaku konsumtif belanja online di kalangan mahasiswi? 

3. Apakah ada pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belanja online pada 

mahasiswi?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan tujuan dalam penelitian ini 

untuk: 

1. Mengetahui tingkat kontrol diri pada mahasiswi. 

2. Mengetahui tingkat perilaku konsumtif belanja online pada mahasiswi. 

3. Mengetahui apakah ada pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belanja 

online pada mahasiswi. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pengembangan teoritis pada bidang 

keilmuan psikologi konsumen mengenai pengaruh kontrol diri terhadap perilaku 

konsumtif. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat sumbangan praktis mengenai 

informasi pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif. 
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a. Bagi mahasiswi, sebagai bahan pertimbangan dalam mengendalikan diri pada 

perilaku konsumtif. 

b. Bagi peneliti, sebagai upaya mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 

pada bidang penelitian serta dapat menambah wawasan tentang pengaruh 

kontrol diri terhadap perilaku konsumtif. 

c. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan dan 

diperbaharui lagi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Perilaku Konsumtif  

1. Pengertian Perilaku Konsumtif  

Perilaku konsumtif yaitu keinginan yang terus menerus ingin memperoleh 

kepuasan dalam memiliki suatu barang tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang 

lebih penting (Fromm, 1955). Suatu pembelian dengan berlebihan berdasarkan 

keinginan tidak dengan memikirkan kebutuhan yang lebih penting yaitu salah satu 

pengertian perilaku konsumtif. Perilaku ini cenderung impulsive, tidak terkontrol. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Setiaji (1995) menyatakan bahwa perilaku 

konsumtif adalah kecenderungan individu berperilaku berbelebihan dalam 

membeli sesuatu atau membeli secara tidak terencana. Akibat dari perilaku 

tersebut mereka akan membelanjakan uangnya dengan seenak dan tidak rasional, 

sekedar untuk mendapatkan barang-barang yang mereka anggap istimewa.  

Sumartono (dalam Irkam, 2020) berpendapat bahwa dapat dilihat consumptive 

behaviour adalah tingkah laku konsumen yang sedang melakukan pembelian 

suatu barang secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang 

sebenarnya lebih penting, pembelian ini dilakukan hanya karena pemenuhan 

kepuasan semata. Consumptive behaviour adalah perilaku pengambilan keputusan 

yang dilakukan oleh satu individu maupun kelompok untuk memperoleh barang 

yang diinginkan, hal ini dilakukan karena adanya pengaruh dari lingkunagn 

sekitar seperti teman, keluarga, saudara dan lain sebagainya. Perilaku ini dapat 

timbul karena individu tersebut tidak mampu membedakan kebutuhan yang 

penting dan sekdar hanya keinginannya.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 

adalah tindakan seseorang membeli suatu barang tanpa adanya pertimbangan yang 

masuk akal di mana seseorang tersebut dalam membeli suatu barang tidak 

didasarkan pada faktor kebutuhan (Sumartono, 2002). 
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2. Faktor Perilaku Konsumtif  

Menurut Sumartono (2002), perilaku konsumtif dapat muncul di kalangan 

mahasiswi disebabkan oleh dua hal yaitu: 

1. Faktor internal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif individu adalah 

motivasi, harga diri, observasi, proses belajar, kepribadian dan konsep diri.  

2. Faktor eksternal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif individu adalah 

kebudayaan, kelas sosial, kelompok-kelompok sosial dan referensi serta 

keluarga.  

3. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif  

Aspek perilaku konsumtif dibagi menjadi 3 menurut Engel, Blackwell dan 

Miniard, 1994 (dalam penelitian Diani Tiona, 2019):  

a. Impulsive Buying / pembelian impulsif 

Dimana aspek ini memperlihatkan apabila seseorang sebagai seorang 

pembeli yang sedang melaksanakan kegiatan berbelanja sekedar hanya 

atas dasar adanya keinginan sesaat maupun nafsu yang tiba-tiba muncul. 

Seseorang tersebut tidak sama sekali memikirkan dan mereka tidak 

memikirkan dahulu hal apa yang seharusnya lebih penting di waktu dekat. 

Kegiatan ini biasanya bersifat emosi, baik emosi senang maupun marah.  
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b. Non-Rational Bauying / pembelian tidak rasional 

Pada aspek ini memperlihatkan apabila seseorang menjadi seorang 

konsumen yang sedang melaksanakan kegiatan berbelanja tidak 

berdasarkan kebutuhan (needs), namun hanya adanya persaan sungkan 

dan gengsi ataupun perasaan yang ingin mengikuti tren yang sedang 

terjadi. Seseorang ini ingin terkesan sebagai seorang yang moderen.  

c. Wasteful Buying / pemborosan 

Dimana pada aspek ini memperlihatkan seseorang menjadi pembeli yang 

melaksanakan kegiatan berbelanja tanpa memikirkan kebutuhan yang 

penting dan mereka hanya ingin menghasbiskan uang atau menghambur-

hamburkan uang saja.  

B. Kontrol Diri  

1. Definisi Kontrol Diri  

Kontrol diri yaitu menjadi keahlian seseorang agar dapat mengendalikan 

pikiran, perasaan, motivasi untuk mengatur diri sendiri dan untuk mengubah 

kebiasaan mereka (Tangney et al. 2004). Pengendalian diri sebagai variabel 

psikologis yang mempunyai 3 konsep yang saling berkaitan dengan kemampuan 

individu untuk mengendalikan dirinya, adalah kemampuan untuk memperbarui 

tindakan, kemampuan untuk mengelola prasangka informasi yang tidak terduga 

dan kemampuan untuk mengambil tindakan. 

 Pengendalian diri atau kontrol diri adalah potensi yang dimiliki oleh individu 

yang mempunyai tindakan dan ambisi untuk mengontrol perilaku dirinya sendiri 

yang menekan atau melawan tingkah laku impulsif. Hal ini dapat memberikan 
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dampak positif dan mengarahkannya pada konsekuensi yang lebih baik. Menurut 

Skinner, kontrol diri adalah tindakan diri sendiri dalam mengendalikan faktor-

faktor eksternal yang menentukan perilaku individu. Perilaku ini dapat 

dikendalikan dengan berbagai cara, seperti penghindaran, kebosanan, keengganan 

terhadap rangsangan dan penguatan diri. Kontrol diri yaitu sebagai gambaran 

memutuskan suatu tindakan individu yang dibuat dengan pertimbangan pikiran 

tentang tingkah laku yang terstruktur, dan bertujuan untuk meningkatkan nilai 

kegunaan tertentu seperti yang apa dicapai. Seseorang yang mempunyai kontrol 

diri yang buruk berkali-kali merasa sulit untuk memutuskan akibat yang akan 

terjadi dari tindakan mereka. Sementara itu, seseorang yang mempunyai tingkat 

kontrol diri yang tinggi mereka lebih teliti dalam berperilaku dalam situasi dan 

mengambil keputusan (Chita, David, dan Pali 2015).  

Menurut Roberts (1975) dalam penelitian Diani Tiona (2019) kontrol diri 

komponen yang secara utuh (integrative) yang dilakukan individu terhadap 

lingkungannya. Individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan 

menggunakan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam kondisi yang berbeda 

atau bervariasi. Individu akan cenderung mengubah perilakunya sesuai dengan 

permintaan situasi sosial disekitarnya sehingga dapat mengatur kesan yang dibuat 

oleh perilakunya lebih responsif terhadap petunjuk situasional, lebih fleksibel, 

berusaha untuk mempelancar interaksi sosial, bersikap hangat dan terbuka. 

Jadi kontrol diri adalah pengendalian diri dimana individu dapat membimbing 

tingkah lakunya dalam menekan dan menghindari dari tingkah laku yang impulsif. 
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2. Faktor Kontrol Diri 

Faktor kontrol diri dapat dipengaruhi dari faktor internal dan faktor eksternal, 

Gufron dan Risnawita (2016), antara lain:  

a. Faktor internal 

Faktor internal yang terlibat pada diri individu yaitu umur individu tersebut, 

seandainya ketika individu bertambah umur maka individu tersebut akan lebih 

baik dalam mengendalikan dirinya sendiri (kontrol diri).  

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang masuk pada inidvidu perilaku konsumtif yaitu 

lingkungan keluarga, karena lingkungan keluarga seperti orang tua akan 

menentukan individu tersebut dapat mengendalikan dirinya sendiri atau tidak. 

Oleh sebab itu, apabila keluarga yakni orang tua memperintahkan sikap 

disiplin kepada anaknya secara terus menerus sejak masih kecil serta orang 

tua dapat selalu menjalankan apa yang telah disepakati, sehingga sikap 

konsisten ini dapat diterapkan pada diri anak. Sehingga mereka dapat 

mengontrol dirinya sendiri di kemudian hari.  
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3. Aspek Kontrol Diri  

Aspek kontrol diri menurut Averill (1973) adalah: 

1. Kontrol perilaku (behavior control). Kontrol perilaku menunjukkan kesiapan 

suatu respon yang secara langsung dapat mempengaruhi atau memodifikasi 

keadaan yang tidak menyenangkan. Kontrol perilaku dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu: 

a. Kemampuan mengatur pelaksanaan, yaitu kemampuan individu 

menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan yaitu dirinya 

atau orang lain. 

b. Kemampuan memodifikasi stimulus, yaitu kemampuan individu 

mengetahui cara dan waktu mengahadapi stimulus yang tidak dikehendaki. 

Stimulus dapat dihadapi dengan menggunakan beberapa cara diantaranya 

adalah mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang waktu 

diantaranga rangkaian stimulus yang berlangsung dan menghentikan 

stimulus sebelum waktunya berakhir serta membatasi intensinya. 

2. Kontrol kognitif (cognitive control) kontrol kognitif menunjukkan 

kemampuan individu mengolah informasi yang tidak dikehendaki dengan cara 

menginterpretasi, menilai atau menghubungkan suatu kejadian dalam 

kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis. Kontrol kognitif terdiri dari dua 

yaitu: 

a. Kemampuan memperoleh informasi, yaitu kemampuan individu 

mengantisipasi keadaan atau peristiwa baik atau buruk melalui 

pertimbangan yang objektif terhadap informasi yang diperoleh. Informasi 
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mengenai keadaan yang tidak menyenangkan dapat membantu individu 

untuk mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. 

b. Kemampuan melakukan penilaian, yaitu kemampuan menilai dan 

menafsirkan keadaan atau peristiwa tertentu dengan memperhatikan segi-

segi positif secara objektif. 

3. Kontrol keputusan (decisional control) kontrol keputusan menunjukkan 

kemampuan individu menentukan hasil atau tujuan yang diinginkan. Kontrol 

keputusan dapat berfungsi dengan baik apabila terdapat kesempatan dan 

kebebasan dalam diri individu untuk memiliki berbagai kemungkinan 

tindakan. 

C. Pengertian Produk Kecantikan  

Produk kecantikan adalah bahan yang dipakai pada bagian luar tubuh dengan 

tujuan untuk membersihkan serta memperbaiki penampilan (Alodocter, 2022). 

Kecantikan akan menjadi penting apabila dinilai oleh individu lain hal ini 

dikarenakan terdapat harapan wanita supaya menjadi lebih cantik secara fisik, 

dengan kata lain wanita menjadi sensitif dengan penampilannya untuk 

mendapatkan penghargaan diri. Meskipun kecantikan yang sempurna pada setiap 

individu berbeda, seperti ada yang menginginkan warna kulit yang lebih putih, 

mulus dan sehat. Terdapat banyak hal yang dapat dilakukan untuk memenuhi 

keinginan tersebut yaitu salah satunya dengan menggunakan produk kecantikan 

seperti skin care maupun make up. 

Penggunaan produk kecantikan pastinya perlu adanya pemikiran yang bijak 

agar individu dapat memilih produk yang cocok untuk digunakan individu 
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tersebut, karena jenis kulit dan sensitifitas individu yang berbeda-beda. Oleh 

karena itu pentingnya mengetahui kandungan dan komposisi dari produk 

kecantikan, supaya individu tersebut tidak mengalami efek sampik yang negatif 

atas produk tersebut. Produk kecantikan dapat membawa rasa keindahan yang 

berasal dari penampilan fisik yang terlihat dari luar. Seperti yang dikemukakan 

oleh Salim (1991), kecantikan adalah ekspresi kecantikan wajah yang biasa 

digunakan oleh perempuan. Kecantikan fisik khususnya pada wajah ini dianggap 

cukup penting untuk menjelaskan sebuah kecantikan pada perempuan. Adams 

(Rostamailis, 2005) mendefinisikan keindahan kecantikan sebagai keseluruhan 

dari dirinya sendiri. Kecantikan adalah sebagian dari tampilan physically yang 

dipunyai seorang perempuan yang pada kenyataannya kecantikan merupakan 

sesuatu yang mennggembirakan bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Kecantikan yang total atau total beauty adalah satuan dari keserasian antara paras 

yang menawan, pintar dan bertingkah laku baik atau sopan.  

D. Pengertian Mahasiswi 

Mahasiswi adalah bagian dari masa remaja akhir, remaja yang dalam bahasa 

aslina disebut adolescene, berasal dari bahasa Latin yang artinya “tumbuh untuk 

mencapai kematangan, istilah ini memiliki arti yang luas, mencakup kematangan 

mental, emosional, sosial dan fisik” (Hurlock, 2004).  

Mahasiswi secara psikologis masuk pada bagian remaja akhir yang dimana 

pada usia ini, mahasiswi membutuhkan pengakuan dari lingkungan sosialnya, mereka 

masih dalam tahap pencarian jati diri, dan masih dalam keadaan emosi yang labil 

(Yusuf, 2008). 
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Pada masa tersebut, mahasiswi membutuhkan pengakuan dari lingkungan 

sosialnya, masih dalam tahap pencarian jati diri, dan masih dalam keadaan emosi 

yang labil. Keaadan itu cenderung membuat kontrol diri lemah, sehingga apapun 

keputusan yang dilakukan termasuk keputusan membeli didominasi oleh emosi sesaat 

(Ririn dan Sulis, 2014). 

E. Ayat Berkaitan Dengan Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

dalam Perspektif Islam 

Islam menjelaskan bahwa kontrol diri disebut dengan mujahadah an nafs yaitu 

perjuangan sungguh-sungguh atau jihad melawan ego atau nafsu pribadi. Kontrol diri 

sudah dibahas dalam Al Qur’an telah dijelaskan dalam Qs. Al Anfal ayat 72 yang 

berbunyi (Al-Qur’an Qomari): 

ْٗيَ اٰ  الَّزِ َّ  ِ ْ٘لِ اللّٰه ْٖ عَبِ نْ فِ ِِ ًْفغُِ اَ َّ نْ  ِِ الِ َْ ا بِاهَْ ّْ َُذُ جَا َّ ا  ّْ َُاجَشُ َّ ا  ْْ ْٗيَ اٰهٌَُ ءُ بعَْطٍٍۗ اِىَّ الَّزِ لَِ٘اٰۤ ّْ نْ اَ ُِ ىِٕهَ بعَْعُ
ٰۤ
ا اُّلٰ ّْْٓ ًَصَشُ َّّ ا  ّْ َّ

ٌْصَ  اِىِ اعْخَ َّ اۚ  ّْ اجِشُ َِ ءٍ حَخهٔ ُٗ ْٖ يْ شَ نْ هِّ ِِ لَََٗخِ َّّ يْ  ا هَا لىَُنْ هِّ ّْ اجِشُ َِ لَنْ ُٗ َّ ا  ْْ ْٗيَ اٰهٌَُ الَّزِ ْ٘ىُنُ الٌَّصْشُ الََِّ َّ ْٗيِ فعَلََ وُنْ فِٔ الذِّ ّْ شُ

مٍ   ْْ ْ٘ش ) عَلٰٔ لَ ىَ بَصِ ْْ ُ بوَِا حعَْوَلُ اللّٰه َّ  
ْ٘ثاَق ٍۗ نْ هِّ ُِ ٌَ ْ٘ بَ َّ ٌْ٘ىَُنْ  (27:8بَ  

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 

dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman 

dan pertolongan, mereka itu satu sama lain melindungi. Dan orang-orang beriman, 

tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi 

mereka, sebelum mereka berhijrah. Jika mereka meminta pertolongan kepadamu 

dalam agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang 

lebih ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan”  

Islam sangat menganjurkan setiap pemeluknya untuk bias merealisasikan atau 

menerapkan control diri dalam kehidupan sehari-hari. Umat manusia diwajibkan 

untuk berintropeksi atas segala yang telah dilakukannya terutama tentang 

hubungannya dengan orang lain.  

Kemajuan teknologi memberikan dampak yang sangat signifikan pada 

kehidupan manusia, tidak hanya dampak positif saja tetapi juga dampak negatif. 
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Kemudahan yang seharusnya dimanfaatkan untuk menjadi lebih maju justru membuat 

manusia menjadi terlena dan menimbulkan dampak negatif. Salah satu dampak yang 

muncul adalah perilaku konsumtif. Perilaku ini bertentangan dengan ajaran Islam 

dimana kita dilarang untuk berlebihan dalam mengkonsumsi sesuatu.  

Hal ini tercantum dalam Al Qur’an surat Al Furqan ayat 67 yang berbunyi 

(Al-Qur’an Qomari): 

ْ٘يَ  وَاىَ بَ َّ ا  ّْ لَنْ ٗمَْخشُُ َّ ا  ْْ ا لَنْ ٗغُْشِفُ ْْ ًْفمَُ ْٗيَ اِرآَْ اَ الَّزِ اهًاَّ َْ رٰلِىَمَ  

 “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 

dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelajaran itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian” 

Surat di atas sudah jelas tertulis bahwa manusia tidak diperkenankan untuk 

berlebihan dalam berbelanja namun tidak diperbolehkan juga untuk berlaku kikir. 

Keempat, di antara tanda-tanda hamba Tuhan Yang Maha Penyayang adalah bersikap 

sederhana dalam membelanjakan harta, baik untuk diri mereka maupun keluarga. 

Mereka seharusnya tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir dalam pembelanjaan 

itu, namun di tengah-tengah keduanya. 
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F. Pengaruh Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif 

Kemajuan TI (teknologi informasi) pada masa sekarang sudah mengubah 

lifestyle orang-orang, contohnya seperti pada kebiasaan berbelanja. Dengan 

banyaknya pembeli yang menggunakan internet, akan memunculkan masalah 

perilaku konsumtif yang kurang tepat. Contohnya seperti seringnya terjadi 

pembelian yang tidak berdasarkan kebutuhan orang tersebut tatapi hanya ingin 

memenuhi keinginannya.  

Kejadian ini dikarenakan adanya bias dari kegiatan orang lain seperti teman 

sebaya, gaya hidupnya dan lingkungannya (Mahdalela dalam Erlynawati, 2016). 

Apabila pembeli mampu mengendalikan diri ketika mereka disandingkan dengan 

faktor yang menimbulkan perilaku konsumtif, jadi akibat dari kecenderungan atau 

tanda-tanda tingkah laku konsumitf dapat dihindari. Pernyataan ini dapat di 

pertanggung jawabkan oleh penelitian dari Antonides (dalam Munazzah, 2016), 

dimana pada penelitian tersebut dinyatakan apabila kontrol diri mempunyai 

kedudukan yang sangat penting ketika melakukan proses pembelian produk barang, 

karena kontrol diri ini dapat mengontrol dan mengarahkan seseorang ketika 

melakukan hal yang baik dan bijaksana ketika berbelanja.  

Penelitian mengenai perilaku konsumtif lebih tepat dilakukan pada 

perempuan yang saat ini masih mengutamakan bagian dari emosinya untuk 

berpenmapilan apabila dibandingkan dengan laki-laki yang kurang memperhatikan 

penamilan fisik (Utami dan Sumaryono, 2008). Wanita cenderung lebih 

memperdulikan penampilan seperti perawatan wajah yaitu dengan menggunakan 

produk kecantikan. Produk kecantikan merupakan salah satu hal terpenting bagi 

wanita, karena dengan menggunakan produk kecantikan wanita dapat lebih percaya 
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diri. Berpenampilan cantik adalah salah satu yang diinginkan oleh setiap wanita, 

kebanyakan wanita umumnya mempunyai keinginan tampil cantik, eskipun setiap 

daerah memiliki penilaian yang berbeda mengenai kecantikan. Oleh karena itu dapat 

dilihat bahwa kecantikan adalah sesuatu yang tidak dapat diukur dan memilki 

standar yang berbeda-beda (Santrock, 2003). Dengan banyaknya konsumen 

dibidang kecantikan maka berbagai produk kecantikan pun mulai memproduksi 

berbagai produk kecantikkan.  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan apabila 

self-control mempunyai kedudukan yang penting terhadap perilaku konsumtif. Jadi 

dapat di simpulkan, adanya pengaruh anatara self-control dengan perilaku 

konsumtif. 

G. Hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian ialah dugaan jawaban yang bersifat sementara dan perlu 

dibuktikan kebenarannya. Hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

Ha : adanya pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belanja online 

produk kecantikan pada mahasiswi. 

Ho : tidak ada pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belanja online 

produk kecantikan pada mahasiswi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian memaparkan mengenai desain maupun rancangan 

penelitian yang berisi tentang; populasi, sampel, dan instrumen yang digunakan 

dalam mengumpulkan data pada penelitian. Penelitian yang akan digunakan 

dalam mengumpulkan data pada penelitian. Penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2016) penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian dan 

analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditentukan diawal penelitian.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

menguji hipotesa melalui beberapa data yang didapatkan yang mengacu pada 

teori dan konsep-konsep terdahulu. Pendekatan kuantitatif pada penelitian 

biasanya menggunakan pendekatan deduktif induktif berdasarkan pada gagasan 

para ahli, kerangka teori, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pada 

pengalaman pribadi sehingga selanjutnya dapat dilakukan pengembangan pada 

permasalahan juga pemecahan masalah yang dapat di kemukakan guna mendapat 

kebenaran dalam bentuk dukungan data empiris yang didapat dari lapangan. 
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B. Jenis Penelitian 

Peneliti pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi. Korelasi 

sebagai sebuah bentuk penelitian yang dilakukan guna mengungkap ada ataukah 

tidak ada hubungan maupun pengaruh antar dua variabel ataukah lebih. Penelitian 

korelasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu jenis korelasi sejajar dan jenis korelasi 

sebab akibat yang dimaksud dengan korelasi sejajar ialah kondisi sebab akibat.  

Peneliti akan melakukan penelitian menggunakan jenis penelitian korelasi 

yang dimaksud dengan korelasi sejajar ialah kondisi dimana tidak terdapat 

hubungan sebab akibat antara variabel pertama dan variabel kedua. Sedangkan 

yang dimaksud dengan korelasi sebab akibat ialah dimana variabel pertama 

berpengaruh terhadap variabel kedua, namun selanjutnya akan dipaparkan alasan 

mengenai adanya hubungan antar keduanya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

korelasi sebab akibat ialah situasi dimana variabel pertama berpengaruh terhadap 

variabel kedua, sehingga korelasi ini seringkali disebut dengan penelitian 

berpengaruh (Arikunto, 2006). Oleh sebab itu, maka peneliti memutuskan 

menggunakan jenis penelitian korelasi sebab akibat pada penelitian ini. 

C. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apapun yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti sehingga dapat dipelajari dan memperoleh informasi 

mengenai hal tersebut, (Sugiyono, 2015). Penelitian dengan judul “Pengaruh 

kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belanja online produk kecantikan pada 

mahasiswi”. Memiliki dua variabel, dengan satu variabel X (variabel bebas) dan 

satu variabel Y (variabel terikat).  
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1. Variabel bebas atau X (independent variable) 

Variabel bebas diartikan sebagai suatu variabel yang memiliki 

pengaruh atau menjadi penyebab dari perubahan maupun munculnya 

variabel terikat. Variabel X pada penelitian ini ialah “Kontrol Diri”. 

Variable X tersebut menjadi indikator ada atau tidaknya pengaruh 

terhadap tingkat Perilaku Konsumtif pada subjek penelitian.  

2. Variabel Terikat atau Y (Dependent variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi faktor utama yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dan merupakan variabel yang akan 

dijelaskan maupun diprediksi. variabel Y pada penelitian ini adalah 

“Perilaku Konsumtif”. Variabel Y disini menjadi variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Keterkaitan antar kedua variabel pada rancangan penelitian ini ialah 

sebagaimana berikut:  

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

  

Kontrol Diri Perilaku Konsumtif 
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D. Definisi Operasional  

Definisi operasional yaitu suatu pengertian tentang variabel yang sudah 

dirumuskan atas dasar karakteristik variabel yang bisa diamati. Definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Perilaku konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah skor total dari asil pengukuran pengisian 

instrument sikap konsumtif. Skala disusun mengacu pada aspek-aspek 

perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh Engel, Blackwell, dan Miniard 

(1994) dan telah disesuaikan dengan sasaran penelitian. Aspek-aspek 

perilaku konsumtif tersebut antara lain Pembelian Impulsif (Impulsive 

Buying), Pembelian Tidak Rasional (Non-rational Buying) dan 

Pemborosan (Wasteful Buying). 

2. Kontrol diri 

Kontrol diri merupakan skor total dari hasil pengukuran pengisian 

instrument skala kontrol diri. Skala disusun mengacu pada aspek-aspek 

perilaku kontrol diri yang dikekemukakan oleh (Averill, 1973) dan telah 

disesuaikan dengan sasaran penelitian. Aspek-aspek kontrol diri antara lain 

Kontrol Perilaku, Kontrol Kognitif, Kontrol Keputusan.  
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E. Populasi dan sampel penelitian 

a. Populasi penelitian  

Populasi adalah area generalisasi atas objek maupun subjek dengan kualitas 

serta karakteristik tertentu sesuai dengan yang diharapkan atau ditetapkan oleh 

peneliti guna dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulan. Arikunto, 2006 

berpendapat bahwa populasi ialah kesemua dari subjek penelitian. Sehingga 

dapat diketahui bahwa populasi pada penelitian ini adalah mahasiswi fakultas 

psikologi UIN Malang angkatan 2018, 2019, 2020, 2021 berjenis kelamin 

perempuan yang sedang atau pernah melakukan kegiatan belanja online 

produk kecantikan. Jumlah populasi fakultas psikologi UIN Malang saat ini 

adalah 893 mahasiswa. 

b. Sampel penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri yang sama 

dengan populasi. Sampel digunakan dalam penelitian karena besarnya populasi 

sehingga tidak memungkinkan bagi peneliti untuk meniliti keseluruhan 

populasi (Sangadji & Sopiah, 2010). Dalam menentukan sampel penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik non probability sampling dengan tipe purposive 

sampling. Teknik non probability sampling digunakan dikarenakan tidak 

keseluruhan mahasiswi Fakultas Psikologi dapat dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. Purposive sampling adalah teknik non probability sampling 

yang melibatkan pembuatan kisi-kisi atau batas-batas tertentu beerdasarkan 

pada ciri-ciri subjek yang dijadikan sampel. Sehingga jika peneliti ingin 

menggunakan metode ini maka peneliti harus membuat kriteria siapa yang 

harus menjadi sampel penelitian (Sangadji & Sophia, 2010). Arikunto (2006 : 
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112) apabila subyek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua, 

sedangkan untuk subyek yang lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau lebih. 

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang saat ini berjumlah 893 mahasiswa 

dari angkatan 2018, 2019, 2020, 2021. Untuk menemukan sampel dalam 

penelitian ini dari jumlah populasi tersebut diambil 10% dari populasi 

sehingga jumlahnya adalah 10% x 893 mahasiswa = 89 mahasiswa. Maka 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 89 subyek. Data 

tersebut diambil dari masing-masing angkatan. Oleh karena itu, kriteria sampel 

yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa UIN Malang Fakultas Psikologi yang aktif 

2. Berjenis kelamin perempuan  

3. Pernah atau sedang melakukan belanja online produk kecantikan. 
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Tabel 3.1 

Sampel mahasiswa Psikologi 

No. Angkatan Jumlah 

mahasiswa 

Presentase Sampel 

1. 2018 194 10% 19 

2. 2019 210 10% 21 

3. 2020 254 10% 25 

4. 2021 235 10% 24 

  Jumlah  89 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan serangkaian cara yang digunakan guna 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam melakukan suatu penelitian dengan 

memanfaatkan suatu alat tertentu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

jenis skala tertutup secara langsung, yang berarti skala akan di sampaikan secara 

langsung pada responden tanpa melalui perantara atau orang lain serta memberi 

kesempatan pada responden agar memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. 

Skala ini disebarkan menggunakan Google Formulir. Data yang diperoleh melalui 

penyebaran skala tersebut meliputi data tentang skala pengaruh kontrol diri terhadap 

perilaku konsumtif.  

Format penskalaan yang dipilih ialah model Skala Likert disusun dengan 

menggunakan 4 jenjang nilai, yaitu STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), S 

(setuju). SS (sangat setuju) (Azwar, 1997 dalam Munazzah, 2016). 
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Tabel 3.2 

Skor Skala Likert 

Jawaban  Favourable  Unfavourable  

Sangat setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 4 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data  

a) Skala kontrol diri 

Skala ini bertujuan untuk mengukur tingkat kontrol diri pada mahasiswi yang 

memiliki 3 aspek yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, kontrol keputusan. 

Peneliti mengadaptasi alat ukur skala kontrol diri untuk mengukur tingkat kontrol 

diri dari aspek yang dikemukakan oleh Averill, 1973 (dalam Diani Tiona, 2019).  

Tabel 3.3 

Blue Print Kontrol Diri 

 

No. 

 

Aspek  

 

Indikator  

No Aitem  

Jumlah  
Favo Unfavo 

1. 

 

 

 

Kontrol 

perilaku 

1.mengendalikan 

keinginan dalam diri 

1  5 

2.mengendalikan situasi 

di luar dirinya 

 2,3 
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2.  

 

 

 

 

 

3. 

3.dapat mengendalikan 

situasi 

4,5  

Kontrol 

kognitif  

1.menilai keadaan 

dengan memperhatikan 

segi-segi positif secara 

objektif 

7,8 6 7 

2.mengantisipasi 

keadaan yang tidak 

menyenangkan 

 9,10,11,12 

Kontrol 

dalam 

mengambil 

keputusan  

1.memilih tindakan 

berdasarkan apa yang di 

yakini 

13 14,15 7 

2.menentukan pilihan 

sebelum bertindak 

16,17,18 19 

 Total   19 

 

b) Skala Perilaku Konsumtif 

Skala ini bertujuan untuk mengukur tingkat perilaku konsumtif pada 

mahasiswi, dimana terdapat 3 aspek menurut Engel, Blackwell dan 

Miniard (1994) dalam Indri Anggraini (2019) yaitu: impulsive buying, non 

rational buying, wasteful buying. Skala perilaku konsumtif ini terdapat 30 

item yang disusun berdasarkan 3 aspek-aspeknya. Nilai total keseluruhan 
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yang diperoleh dari skala ini akan menunjukkan tingkat perilaku konsumtif 

yang dimiliki oleh mahasiswi. 

Tabel 3.4 

Blue Print Variabel Perilaku Konsumtif 

No  

  

Aspek 

  

Indikator 

No Aitem   Jumlah 

Favo Unfavo 

1. Pembelian 

Impulsif 

(Impulsive 

Buying) 

Membeli produk 

secara tiba-tiba  

1,2,3,8,9 4,5,6,7,10 10 

Pembelian 

Non 

Rasional 

(Non 

Rational 

Buying) 

Mengutamakan 

perasaan gengsi 

daripada 

kebutuhan 

11,12,16,17 

,18 

13,14,15,19 

,20 

10 

Pemborosan 

(Wasteful 

Buying ) 

 

 

Menghamburkan 

uang karena tidak 

dapat menentukan 

skala prioritas  

23, 24, 25, 

28,29 

21, 22, 26, 

27, 30 

10 

 Total   30 
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H. Validitas dan Reliabilitas  

 Untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

mengukur aspek-aspek dalam penelitian dan dapat dipercaya konsistensinya, maka 

akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap alat ukur tersebut. 

a) Uji Validitas  

Validitas diartikan sebagai suatu ukuran, yaitu sejauh mana pengujian 

dapat mengukut atribut yang mestinya diukur (Azwar, 2011). Untuk 

mengetahui validitas pada aitem , maka pada penelitian ini melakukan uji 

validitas menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dengan 

bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menguji validitas pada instrumen penelitian ini, peneliti 

menggunakan rumus korelasi product moment sebagaimana berikut: 

    
     (  )(  )

*     (  ) +*     (  ) +
 

Keterangan: 

    : Koefisiensi korelasi product moment 

   : Jumlah subjek 

   : Skor aitem 

   : Skor total 

Dimana rxy menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang 

dikorelasikan, yang mengandung tiga makna yaitu tidak adanya korelasi, arah 

korelasi dan besarnya korelasi. Pada penelitian ini dapat dikatakan valid 

apabila memiliki koefisiensi validitas diatas 0,30 (Azwar, 2011).  
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Berikut adalah hasil uji coba instrumen kontrol diri yang dilakukan 

terhadap 41 subjek.  

 Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Kontrol Diri 

No Koefisien Korelasi No  Koefisien Korelasi 

1 ,819” 11 ,710” 

2 ,474” 12 ,691” 

3 ,494” 13 ,819” 

4 ,802” 14 ,049” 

5 ,796” 15 ,661” 

6 ,178” 16 ,581” 

7 ,830” 17 ,644” 

8 ,817” 18 -,274” 

9 ,729” 19 ,049” 

10 -,131”   

 

Berdasarkan hasil analisis pengukuran skala kontrol diri oleh 41 

mahasiswi yang mengisi menunjukan bahwa dari 19 aitem yang telah di 

ujikan, mendapatkan 14 aitem yang baik dan 5 aitem yang gugur. Pada 5 

aitem yang mendapatkan nilai koefisien dibawah 0,3 tidak digunakan. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Konsumtif 

No Koefisien Korelasi No Koefisien Korelasi  

1 ,668” 16 ,659” 

2 ,763” 17 ,413” 

3 ,213” 18 ,683” 

4 ,676” 19 ,679” 

5 ,385” 20 ,697” 

6 ,809” 21 ,747” 

7 ,564” 22 ,627” 

8 ,589” 23 ,638” 

9 ,545” 24 ,719” 

10 ,839” 25 ,446” 

11 ,483” 26 ,753” 

12 ,623” 27 ,698” 

13 ,581” 28 ,722” 

14 ,605” 29 ,711” 

15 ,756” 30 ,644” 
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Berdasarkan hasil analisis pengukuran skala perilaku konsumtif oleh 

41 mahasiswi yang mengisi menunjukan bahwa dari 30 aitem terdapat 1 

aitem yang gugur, pada 1 aitem gugur tersebut memiliki nilai dibawah 0,3 

dimana aitem tersebut tidak digunakan. 

b) Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan indikator sejauhmana hasil dari pengukuran 

dapat dipercaya. Hasil pengukuran yang dapat dipercaya akan menunjukan 

hasil pada kelompok subjek yang sama dengan hasil yang relatif sama pada 

pengukuran yang dilakukan secara berkali-kali, selama aspek dalam diri 

subjek belum terdapat perubahan (Azwar, 2009). Adapun formula yang 

menggunakan rumusan alpha, sebagaimana berikut:  

  [
 

   
] [  

   
 

  
 ] 

Keterangan : 

  : Reliabilitas 

  : Banyaknya aitem 

   
  : Varians skor tiap tiap aitem 

  
  : Varians skor total 

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (a) 

yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00 semakin 

tinggi koefisiensi reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas, 

sebaliknya yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti reliabilitasnya 

rendah (Azwar, 2009). 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Instrument Kontrol Diri  

Cronbach’s Alpha N of items 

.880 19 

 

Berdasarkan tabel 3.6 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,880, hal ini berarti 0,880 lebih besar dari 0,6 sehingga istrumen ini dapat 

dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan dapat digunakan sebagai 

instrument pengumpulan untuk pengumpulan data. 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Skala Perilaku Konsumtif 

Cronbach’s Alpha N of items 

.954 30 

 

Berdasarkan tabel 3.7 hasil uji reliabilitas dari instrument kebahagiaan 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,954 hal ini berarti 0,954 lebih 

besar dari 0,6 sehingga instrument ini dapat dikatakan memimiliki tingkat 

reliabilitas yang baik dan dapat digunakan sebagai instrument pengumpulan 

untuk pengumpulan data. 
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I. Analisis Data 

1. Uji Deskriptif 

Uji deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, 

rata-rata dan standard deviasi pada masing-masing variable. Hasil 

perhitungan skor hipotetik tersebut hal yang dilakukan selanjutnya adalah 

melakukan pengelompokan menjadi tiga kategori. Kategorisasi dilakukan 

dengan menggunakan norma sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Norma Kategorisasi 

Kategorisasi  Norma  

Rendah X≤(M-1SD) 

Sedang (M-1SD)<X≤(M+1SD) 

Tinggi X>(M+1SD) 

 

2. Uji Normalitas  

Digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan diolah 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas 

digunakan system SPSS (Statistic Produk And Service Solution) 16.0 for 

windows. Ketika data yang didistribusikan normal, maka analistis statistic 

yang digunakan korelasi pearson. 

Jika p > 0,05 maka signifikan 

Jika p < 0,05 maka tidak signifikan 
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3. Uji Linieritas 

Uji statistik dengan teknik analisis regresi dapat dilakukan apabila data 

yang diolah memenuhi uji asumsi linieritas. Uji linieritas dilakukan dengan 

menggunakan system SPSS, apabila hasil signifikansi lebih besar dari 0,05 

artinya normalitas data terpenuhi (Rangkuti & Wahyuni, 2017). 

4. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dialkukan dalam penelitian ini menggunakan uji regresi 

linear sederhana. Cara yang digunakan untuk mengetahui hal tersebut 

adalah dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig), jika nilaiSig. < 

0.05 artinya hipotesis diterima. Maka artinya kontrol diri berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

adalah lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian Agama 

Republik Indonesia dan secara fungsional akademik berada di bawah pengawasan 

Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. Program 

Studi Psikologi pertama kali di selenggarakan pada tahun 1999 berdasarkan Surat 

Keputusan Dirjen Binbaga Islam No E/138/1999. Fakultas Psikologi bertujuan 

untuk menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan integrasi teori Islam dan 

Barat yang luas, memiliki motivasi yang tinggi untuk mengembangkan keilmuwan 

psikologi serta dapat mengaplikasikan ilmu yang dimiliki di lingkungan 

masyarakat.  

2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini dilakukan pada bulan April dan 

pengambilan data dilakukan pada tanggal 13-21 tahun 2022. 
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3. Jumlah Subjek Penelitian  

Subjek penelitian dalam hal ini adalah mahasiswi aktif Fakultas Psikologi 

angkatan 2018, 2019, 2020 dan 2021. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 89 dari total 894 populasi. 

4. Prosedur Pengambilan Data 

Data-data dalam penelitian ini dperoleh dengan menyebarkan kuesioner 

mengenai pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belanja online 

produk kecantikan pada mahasiswi dengan kriteria yang sudah ditentukan dan 

mendapatkan responden sebanyak 89 orang. Kedua kuesioner tersebut disebarkan 

dalam satu googleform secara bersamaan dengan cara menghubungi secara 

personal masing-masing subjek melalui aplikasi whatsapp. Dalam penyebaran 

skala ini juga peneliti mendapatkan bantuan dari teman-teman yang berbeda 

angkatan untuk menyebarkan link skala penelitian.  

5. Hambatan-hambatan  

Kondisi pandemi yang masih berlangsung saat pengambilan data sangat sulit 

untuk dilakukan secara langsung. Karena dilakukan secara online, maka peneliti 

menyaring data dengan memastikan setiap subjek penelitian mahasiswa psikologi 

UIN Malang berjenis kelamin perempuan dan pernah atau sedang berbelanja 

online produk kecantikan yang didapatkan dengan teliti agar menghasilkan data 

yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Hambatan lain juga dilakukan ketika 

penelitian berlangsung, karena saat penyebaran skala pada grub angkatan kurang 

diperhatikan dan hanya beberapa orang yang mengisi skala tersebut. Sehingga 

yang menjadikan solusi agar bisa mengisi yang sesuai dengan kriteria yaitu 

dengan cara chat personal.  
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B. Hasil Penelitian 

1. Tingkat Kontrol Diri Belanja Onlien Produk Kecantikan Pada Mahasiswi 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dialkukan, diperoleh 

deskripsi stastik data penelitian dari masing-masing variable. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan uji deskriptif. Terdapat beberapa tahapan atau langkah 

dalam melakukan analisa dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. Dari 

tahapan ini peneliti memperoleh nilai mean dan standart deviasi masing-masing 

variable. Tahapan selanjutnya adalah dari hasil ini peneliti dapat melakukan 

pengelompokan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 

perhitungan tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:  

Dalam analisis data kontrol diri, berikut ini dipaparkan gambaran tingkat 

kontrol diri: 

a. Menghitung mean empiric dan standart deviasi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Destriptif 

Descriptive Statistics 

Skala  Min  Max  Mean  Std.Deviasi 

Kontrol Diri 14 55 34.06 9.245 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pada skala Kontrol Diri yang 

digunakan untuk menghitung tingkat kontrol diri mahasiswi Fakultas Psikologi 

Uin Malang memiliki nilai mean (M) sebesar 34.06 dan standar deviasi (SD) 

sebesar 9.245. 

b. Kategorisasi  

Dalam menganalisis tingkat kontrol diri masing-masing subjek penelitian, 

berikut adalah kategori, kriteria, frekuensi dan presentasi dari data kontrol diri. 
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Tabel 4.2 Kategorisasi Data Kontrol Diri 

Kategori Kriteria Frekuensi Presentasi 

RENDAH X≤25 13 14.6% 

SEDANG 25<X≤43 64 71.9% 

TINGGI X>43 12 13.5% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 89 orang subjek penelitian, 

terdapat 13 orang subjek yang memiliki tingkat kontrol diri yang rendah, 64 

orang yang sedang, dan 12 orang lainnya memiliki kecenderungan yang tinggi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang 

memiliki kontrol diri yang sedang.  
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Gambar 4.1 Tingkat Kontrol Diri 

 

2. Tingkat Perilaku Konsumtif Belanja Online Produk Kecantikan Pada 

Mahasiswi 

Analisa data perilaku konsumtif, peneliti menggunakan SPSS versi 16.0 for 

windows dan mendapatkan gambaran tingkat perilaku konsumtif sebagai berikut: 

a. Menghitung mean empiric dan standart deviasi  

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba  

Descriptive Statistics 

Skala  Min  Max  Mean  Std.Deviasi 

P.Konsumtif 29 106 55.978 17.808 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pada skala Perilaku 

Konsumtif yang digunakan untuk mengetahui perilaku konsumtif pada mahasiswi 

Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki nilai mean (M) sebesar 55.978 dan 

standar deviasi (SD) sebesar 17.808.  
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b. Kategorisasi  

Analisis tingkat perilaku konsumtif pada masing-masing subjek 

penelitian, berikut adalah ketegori, kriteria, frekuensi dan 

presentasinya. 

Tabel 4.3 Kategorisasi Data Perilaku Konsumtif  

Kategori Kriteria Frekuensi Presentasi 

RENDAH X≤38 13 14.6% 

SEDANG 38<X≤74 60 67.4% 

TINGGI X>74 16 18.0% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mahasiswi Fakultas 

Psikologi UIN Malang memiliki tingkat perilaku konsumtif yang sedang. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil kategori sedang sebesar 67.4% atau sebanyak 60 

orang. Mahasiswi yang memiliki tingkat perilaku konsumtif yang tinggi 

sebanyak 18.0% dengan frekuensi sebanyak 16 orang, diikuti dengan 14.6% 

dengan jumlah 13 mahasiswi dengan tingkat perilaku konsumtif yang rendah.  
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Gambar 4.2 Tingkat Perilaku Konsumtif 

 

3. Pengaruh Kontrol diri Terhadap Perilaku Konsumtif Online Shoping 

Produk Kecantikan Pada Mahasiswi 

Uji hipotesis dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji regresi linier 

sederhana. Berdasarkan hasil uji normalitas dan linieritas, berikut adalah hasil uji 

normalitas :  

a. Hasil Uji Normalitas 

Pengujian normalitas adalah untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi data yang akan diuji. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov, jika signifikansi yang diperoleh 

adalah p>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 

secara normal, namun jika nilai p<0.05 maka data tidak terdistribusi secara 

normal. Berikut adalah tabel hasil uji normalitas dalam penelitian ini: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 89 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 15.68815613 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.046 

Kolmogorov-Smirnov Z .851 

Asymp. Sig. (2-tailed) .463 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansinya adalah 0.463 hal ini menunjukkan bahwa 0.463 > 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa yang diambil telah terdistribusi 

dengan normal. Apabila nilai signifikansi <0.05 maka dapat dikatakan data 

tidak terdistribusi dengan normal. Selanjutnya yaitu peneliti melakukan uji 

linieritas berikut adalah hasilnya: 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linear atau tidaknya 

hubungan antar variable bebas dengan variable terikat. Dua bariabel 

dikatakan memiliki hubungan yang linier apabila nilai signifikansinya > 

0.05 begitu juga sebaliknya dua variable dikatakan tidak memiliki 

hubungan yang linear apabila nilai signifikansinya < 0.05. berikut ini 

adalah hasil uji linearitas yang dialkukan dengan menggunakan program 

SPSS versi 16.0 for windows. 

 Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

P.KONSU

MTIF * 

KONTROL

.DIRI 

Between 

Groups 

(Combined) 16004.422 30 533.481 2.599 .001 

Linearity 
6249.550 1 6249.550 

30.45

1 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

9754.872 29 336.375 1.639 .055 

Within Groups 11903.533 58 205.233   

Total 27907.955 88    

 

Berdasarkan hasil uji linearitas tersebut diketahui bahwa nilai sig.deviation 

from linearity 0.055. Hal ini berarti terdapat hubungan yang linear antara variable 

bebas yaitu kontrol diri (X) dengan variable terikat yaitu perilaku konsumtif (Y). 
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Dari hasil tersebut, akan dilakukan analisis untuk mengetahui apakah hipotesis 

dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Berikut adalah hasil dari uji 

hipotesisnya: 

c. Uji Hipotesis 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahuii seberapa besar pengaruh 

kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswi Fakultas Psikologi UIN 

Malang. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana 

dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Berikut adalah tabel hasil 

uji hipotesis dalam penelitian ini.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.473

a
 .224 .215 15.778 

  

Berdasarkan tabel 4.6 model summary uji regresi linear sederhana di atas 

dapat disimpulkan besarnya nilai korelasi atau hubungan yaitu 0.473. dari output 

tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0.224, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variable bebas (kontrol diri) terhadap 

variable terikat (perilaku konsumtif) adalah sebesar 22,4%. Sehingga hipotesis 

penelitian yang diajukan diterima untuk mengetahui besarnya pengaruh kontrol 

diri terhadap perilaku konsumtif belanja online produk kecantikan pada 

mahasiswi. 
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C. Pembahasan  

Berdasarkan uraian penjelasan peneliti di atas, berikut ini akan dijelaskan lebih 

lanjut bagaimana pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belanja online 

produk kecantikan pada mahasiswi. 

1. Tingkat Kontrol Diri  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tingkat kontrol diri pada 

kategori tinggi sejumlah 13.5% dengan frekuensi sebanyak 12 orang, 64 orang 

berada pada kategori sedang atau sekitar 71.9% serta 13 orang atau 14.6% berada 

pada kategori rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kontrol diri pada 

mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang mayoritas berada pada kategori sedang 

karena memiliki presentasi yang lebih tinggi yaitu 71.9% artinya mahasiswi yang 

menunjukan sedangnya kontrol diri adalah mereka cenderung dapat memilih apa 

yang harus mereka beli dahulu, yaitu membeli kebutuhan dahulu dan 

menyampingkan keinginan mereka. Mereka cenderung memikirkan terlebih 

dahulu konsekuensi yang didapatkan sebelum membeli barang yang diinginkan. 

Jika produk tersebut dirasa tidak terlalu penting untuk dimiliki mahasiswi 

cenderung untuk menunda membeli suatu produk kecantikan walaupun mereka 

sangat menginginkannya. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa mahasiswi 

juga terkadang mudah terlena oleh tawaran-tawaran yang diberikan pada platform 

jual beli karena terdapat banyak diskon dan promo pada platform tersebut. 

Menurut Skinner (dalam Alwisol, 2004) kontrol diri dapat dijalankan dengan jalan 

menganalisis tingkah laku berdasarkan hubungan sebab dan akibat, dimana sebab-

sebab itu sendiri bersifat teratur dan berubah-ubah, dan tujuan kita ialah 

mengendalikannya. Kontrol diri merupakan kestabilan dalam penyusunan 
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karakteristik yang juga menghubungkan kecenderungan individu dalam bertindak 

sesuai dengan sikap mereka (Snyder, 2001).  

Dapat dilihat bahwa hasil analisis deskripsi responden pada penelitian ini 

sebanyak 89 responden, dimana kriterianya yaitu mahasisiwi aktif Fakultas 

Psikologi UIN Malang angkatan 2018, 2019, 2020 dan 2021. Penelitian Anggreini 

& Mariyanti (2014) mengemukakan bahwa tingkatan dalam kontrol diri terdapat 

tiga yaitu kontrol diri kuat, sedang dan lemah, mahasiswi yang memiliki kontrol 

diri yang lemah yaitu mahasiswi yang tidak bisa mengendalikan emosi pada diri 

mereka sendiri, tidak bisa mencegah atau menjahui ketika dihadapkan dengan 

stimulus yang tidak diinginkan dan membuat keputusan berdasarkan emosi sesaat. 

Mahasiswi yang memiliki kontrol diri kuat yaitu mahasiswi yang dapat mengelola 

situasi, emosi, perilaku dan bertindak rasional, dengan demikian mahasiswi yang 

memiliki kontrol diri yang kuat meskipun dihadapkan dengan stimulus berupa 

produk kecantikan yang bermerek atau menarik, mereka tidak akan tergoda 

dengan produk kecantikan tersebut. Sedangkan yang termasuk dalam kategori 

sedang adalah mahasiswi yang mendapatkan stimulus yang tidak menyenangkan 

atau tidak diinginkan namun dapat menghadapi masalah tersebut.  

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pada 

mahasiswi Fakultas Psikologi sudah cukup mampu mengontrol dirinya sendiri 

dalam berbelanja online produk kecantikan, dibuktikan dari hasil penelitian yang 

mengahasilkan bahwa tingkat kontrol diri pada mahasiswi masuk pada kategori 

sedang dengan frekuensi sebesar 64 serta presentasi 71,9%. Berdasarkan hasil 

tersebut meskipun di tengah situasi pandemi yang kebanyakan mahasiswi 

melakukan kegiatan belanja secara online, mahasiswi tetap memiliki kontrol diri 

belanja online produk kecantikan meskipun berada pada kategori sedang.  
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2. Tingkat Perilaku Konsumtif  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki tingkat perilaku 

konsumtif sedang yang artinya mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang 

berperilaku konsumtif sedang cenderung tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 

presentasi sebesar 67.4% berada pada kategori sedang, 14.6% berada pada 

kategori rendah dan 18.0% berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat 

disimpulkan rata-rata dari 89 mahasiswi yang sudah diteliti memiliki perilaku 

konsumtif yang sedang hingga tinggi, ini berarti mahasiswi dalam penelitian ini 

masih cenderung berbelanja secara berlebihan tanpa memperhitungkan 

konsekuensinya. Adapun bentuk perilaku konsumtif yang tinggi adalah jika 

mereka sering membeli produk kecantikan yang tidak sesuai kebutuhan, secara 

tiba-tiba membeli karena alasan terdapat promo atau diskon.  

Mahasiswi yang memiliki perilaku konsumtif yang rendah dapat terlihat dari 

perilaku mereka yang membeli barang atau sesuatu dengan kebutuhan. Selalu 

memikirkan produk apa saja yang akan dibeli nantinya atau hanya membeli 

produk sesuai dengan daftar belanjaan yang telah dibuat. 

Berdasarkan paparan diatas perilaku konsumtif pada mahasiswi Fakultas 

Psikologi UIN Malang terbilang sedang, hal tersebut berarti perilaku konsumtif 

mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang yang mengacu pada aspek dan faktor 

terkait tersebut bisa diseimbangkan dengan kebutuhan maupun kontrol diri 

mahasiswi sehingga tidak menimbulkan pembelian yang tidak terencana, 

pembelian tidak rasional dan pemborosan yang berlebihan. 
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3. Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online Produk 

Kecantikan pada Mahasiswi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belanja online produk 

kecantikan pada mahasiswi. Pembahasan pengaruh kontrol diri terhadap perilaku 

konsumtif belanja online produk kecantikan pada mahasiswi yang menggunakan 

program SPSS versi 16.0 for windows menunjukan berdasarkan signifikansi 

<0.05, dapat dinyatakan kontrol diri mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang karena 

tingkat signifikansi berada pada taraf 0.055 dengan R2= 0.224 yang artinya 

kontrol diri mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswi Fakultas Psikologi UIN 

Malang sebesar 22.4%. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin 

rendah perilaku konsumtifnya, begitu pula sebaliknya semakin rendah kontrol diri 

maka semakin tinggi perilaku konsumtifnya. Hal ini tentu harus dimiliki oleh 

semua individu agar mereka dapat mengendalikan dirinya sendiri dari perilaku 

yang berlebihan. 

Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian lain mengenai hubungan 

antara self-control dengan perilaku konsumtif online shopping produk fashion 

pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2011 

yang dikemukakan oleh (Chita, dkk, 2015), mengatakan bahwa terdapat hubungan 

antara dukungan self control dengan perilaku konsumtif online shopping produk 

fashion pada mhasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 

2011.  
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Secara mayoritas responden cenderung memiliki tingkat kontrol diri yang 

sedang sebesar 71.9%, hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri yang harus dimiliki oleh mahasiswi dalam belanja 

online produk kecantikan menurut Ghufron dan Risnawita (2016), seperti faktor 

internal (usia) dan faktor eksternal (keluarga). Hasil penelitian ini juga 

mendapatkan bahwa responden cenderung memiliki tingkat perilaku konsumtif 

yang sedang sebesar 67.4%, hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor perilaku 

konsumtif menurut Sumartono (2002), perilaku konsumtif dapat muncul di 

kalangan mahasiswi dalam belanja online produk kecantikan disebabkan oleh dua 

hal yaitu faktor internal yang berpengaruh pada perilaku konsumitf individu 

adalah motivasi, harga diri, observasi, proses belajar, kepribadian dan konsep diri. 

Faktor eksternal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif individu adalah 

kebudayaan, kelas sosial, kelompok-kelompok sosial dan referensi serta keluarga.  

Selain itu anjuran untuk mengontrol diri juga terdapat dalam ajaran agama 

Islam. Dalam Islam, kontrol diri adalah bagian dari kesabaran bahkan tergolong 

pada tingkatan yang paling tinggi di antara bentuk kesabaran lainnya. Menurut 

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah derajat kesabaran yang paling berat adalah menjahui 

larangan yang umumnya merupakan sesuatu yang digemari, dalam hal ini 

seseorang bersabar meninggalkan kesenangan sementara di dunia demi 

kesenangan di masa mendatang di negeri akhirat (Al-Jauziyah, 2006). Terkait hal 

ini Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:  

“Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini, hanyalah kesenangan 

(sementara), dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal” (QS. Al-

Mukmin: 39). 

Dalam ayat tersebut, Allah SWT menekankan pada manusia bahwa 

kesenangan dunia apapun bentuknya bersifat sementara dan bagi orang-orang yang 
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mengerjakan kebaikan dan menahan diri dari mengerjakan kejahatan akan diberi 

balasan yang bersifat abadi dan lebih besar dari kemewahan di dunia kelak di akhirat 

nanti. Realisasi dari pemenuhan kebutuhan itu pun harus dengan mengontrol diri agar 

tidak berlebihan (Ragwan, Mohsen 2017). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Kontrol 

Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online Produk Kecantikan Pada 

Mahasisiwi sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kontrol diri belanja online produk 

kecantikan pada mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang mayoritas berada 

pada kategori sedang yaitu dengan presentase 71.9%.  

2. Hasil penelitian menunjukkan tingkat perilaku konsumtif belanja online produk 

kecantikan pada mahasiswi Fakultas Psikologi berada pada kategori sedang 

dengan presentase sebesar 67.4%.  

3. Kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif belanja online produk 

kecantikan pada mahasiswi Fakultas Psikologi. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien determinasi (R square) sebesar 0.224, yang berarti bahwa kontrol diri 

memiliki pengaruh sebesar 22.4% terhadap perilaku konsumtif belanja online 

produk kecantikan pada mahasiswi.  
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B. Saran 

1. Bagi Mahasiswi 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi diri bagi para mahasiswi. 

Perlu adanya daftar prioritas kebutuhan dari masing-masing mahasiswi dalam 

mengontrol dirinya. Serta, faktor lingkungan seperti orang tua, dosen dan 

mahasiswi lain sebagai upaya dalam meningkatkan dan kontrol diri dalam 

melakukan belanja online produk kecantikan. Subjek dari penelitian ini 

diharapkan untuk mampu mempertahankan kontrol dirinya agar dapat 

mengendalikan perilaku belanja online produk kecantikan. Bagi subjek dengan 

kecenderungan perilaku konsumtif yang tinggi diharapkan mampu melatih dan 

meningkatkan kontrol dirinya agar dapat mengendalikan kecenderungan 

berperilaku konsumtif. Hal ini perlu dilakukan untuk melatih kontrol diri pada 

mahasiswi dalam mengendalikan perilaku konsumtif belanja online produk 

kecantikannya. 

2. Peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, memang terdapat pengaruh 

antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Namun hasil penelitian ini masih 

belum bisa untuk menjawab ragamnya gaya hidup setiap individu yang berbeda-

beda. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

mencoba meneliti variable perilaku konsumtif dengan variable-variabel yang lain 

seperti konformitas, harga diri, citra diri dan lain sebagainya. Sehingga dapat 

menambah wawasan kepada masyarakat luas serta memberi sumbangsih dalam 

bidang keilmuan psikologi. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Instrument Penelitian 

A. Skala Kontrol Diri 

Petunjuk pengisian 

Terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan diri anda, anda diminta 

untuk memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 

sendiri, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1= Sangat Setuju 

2= Setuju 

3= Tidak Setuju 

4= Sangat Tidak Setuju 

No. Pertanyaan   SS  S  TS STS 

1. Saya hanya membeli barang yang 

dibutuhkan 

    

2.  Saya kehabisan uang bulanan untuk 

keperluan yang tidak jelas  

    

3.  Saya membeli barang-barang tanpa 

perencanaan sebelumnya  

    

4.  Saya mencatat seluruh pengeluaran setiap 

hari 

    

5. Saya saat senang, saya mampu menahan diri 

untuk berbelanja 
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6. Saya sulit menahan diri ketika berbelanja      

7. Saya mempertimbangkan kebutuhan 

sebelum membeli sesuatu 

    

8. Saya memikirkan akibat dari apa yang akan 

saya lakukan 

    

9. Saya sulit menahan keinginan untuk 

membeli barang-barang menarik yang saya 

lihat di internet 

    

10. Saya melakukan setiap tindakan tanpa 

mempertimbangkannya 

    

11. Saya mudah mngikuti ajakan teman untuk 

membolos kuliah 

    

12. Saya berpikiran negatif terhadap orang lain     

13. Saya mampu memilih yang baik dan buruk 

bagi saya 

    

14. Saya lebih memilih untuk mengerjakan 

tugas dari pada jalan-jalan dengan teman 

    

15. Saya menyesali perbuatan yang sudah saya 

lakukan 

    

16. Saya menghindari berbelanja pada ada 

diskon 

    

17. Saya dapat menunda membeli sebuah 

produk 

    

18. Saya lebih senang menabung dari pada 

membeli yang tidak perlu 
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19. Saya mengambil keputusan dengan terburu-

buru 

    

 

B. Skala Perilaku Konsumtif 

Petunjuk pengisian  

Terdapat sejumlah penyataan yang berkaitan dengan diri anda, anda diminta untuk 

memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda sendiri, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1= Sangat Setuju 

2= Setuju 

3= Tidak Setuju 

4= Sangat Tidak Setuju 

NO Pernyataan  SS  S  TS STS 

1. Saya membeli produk kecantikan karena 

menyukainya, meskipun awalnya saya tidak 

berniat membeli. 

    

2.  Setiap kali mengecek toko online, saya tertarik 

dengan produk kecantikan dan langsung 

membelinya. 

    

3.  Saya segera membeli produk kecantikan di toko 

online karena menginginkannya. 

    

4.  Saya tidak menyesal jika menunda pembelian 

suatu produk kecantikan yang hanya ada di satu 

toko online, meskipun akan kehabisan barang 

tersebut. 
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5. Walaupun saya menginginkan produk kecantikan 

yang ada di toko online, saya berusaha menahan 

diri agar tidak membeli barang tersebut. 

    

6. Saya tidak mudah tergoda untuk membeli produk 

kecantikan yang saya lihat secara spontan di toko 

online. 

    

7. Produk kecantikan yang saya inginkan di toko 

online tidak harus dibeli saat itu juga. 

    

8. Ketika melihat produk kecantikan yang limited 

edition di toko online, saya harus membeli saat itu 

juga. 

    

9. Saya membeli satu produk kecantikan di toko 

online karena tertarik secara tiba-tiba. 

    

10. Saya tidak terburu-buru dalam membeli suatu 

produk kecantikan. 

    

11. Saya membeli produk kecantikan yang sedang 

diminati banyak orang karena enggan dikatakan 

tidak up to date. 

    

12. Saya tetap membeli produk kecantikan keluaran 

terbaru yang diinginkan, meskipun telah membeli 

produk kecantikan yang serupa. 

    

13. Bagi saya, tidak perlu memaksakan diri untuk 

membeli suatu produk kecantikan di toko online 

hanya karena ingin diperhatikan orang lain. 

    

14. Saya tidak malu jika tidak membeli produk 

kecantikan yang sedang banyak diminati. 

    

15. Saya merasa tren bukanlah segalanya, sehingga 

tidak harus selalu membeli produk kecantikan 

yang sedang tren di toko online. 
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16. Saya membeli produk kecantikan di toko online 

untuk memperbanyak koleksi. 

    

17. Produk kecantikan yang saya beli di toko online 

terkadang tidak terpakai. 

    

18. Saya senang membeli produk kecantikan yang 

sedang tren saat ini di toko online. 

    

19. Saya hanya membeli produk kecantikan di toko 

online sesuai dengan kebutuhan. 

    

20. Saya lebih mementingkan keperluan sehari-hari 

daripada penampilan luar yang bukan kebutuhan 

dasar. 

    

21. Saya lebih memprioritaskan menabung 

dibandingkan membeli produk kecantikan yang 

sedang tren di toko online. 

    

22. Saya membandingkan harga di beberapa toko 

online dengan cermat sebelum membeli produk 

kecantikkan yang dibutuhkan.  

    

23. Saya tidak segan-segan membeli produk 

kecantikan di toko online tanpa ada pertimbangan 

apapun 

    

24. Saya membeli produk kecantikan yang sedang 

tren di toko online meskipun sudah memiliki 

banyak produk kecantikan yang serupa. 

    

25. Bagi saya, menghabiskan uang untuk berbelanja 

di toko online adalah hal yang biasa dilakukan 

oleh semua orang. 

    

26. Saya tidak suka membeli produk kecantikan yang 

tidak dibutukan di toko online karena akan 

menghabiskan uang. 
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27. Saya mampu menahan diri untuk tidak 

terpengaruh promo yang ditawarkan toko online. 

    

28. Saya cenderung tidak perhitungan dalam 

menggunakan uang untuk membeli produk 

kecantikan di toko online. 

    

29. Saya tetap membeli suatu produk kecantikan di 

toko online tanpa memperitungkan jumlah uang 

yang saya miliki saat itu. 

    

30. Saya tidak harus membeli produk kecantikan yang 

sedang promo di toko online.  
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LAMPIRAN 2 

Uji Validitas  

A. Hasil Uji Validitas Kontrol diri 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 38.56 99.002 .819 .862 

VAR00002 38.98 105.574 .474 .875 

VAR00003 39.00 105.100 .494 .874 

VAR00004 38.49 99.006 .802 .863 

VAR00005 38.54 98.905 .796 .863 

VAR00006 38.93 110.970 .178 .885 

VAR00007 38.54 98.255 .830 .862 

VAR00008 38.54 99.355 .817 .863 

VAR00009 38.51 99.706 .729 .865 

VAR00010 38.37 117.988 -.131 .896 

VAR00011 38.49 100.356 .710 .866 

VAR00012 38.46 100.655 .691 .867 

VAR00013 38.56 99.002 .819 .862 

VAR00014 38.41 114.049 .049 .889 

VAR00015 38.68 100.772 .661 .868 

VAR00016 39.22 104.276 .581 .871 

VAR00017 39.12 104.110 .644 .870 

VAR00018 38.24 121.489 -.274 .901 

VAR00019 38.41 114.049 .049 .889 



68 
 

 
 

 

B. Hasil Uji Validitas Perilaku Konsumtif 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 54.34 348.780 .668 .952 

VAR00002 54.80 348.311 .763 .951 

VAR00003 54.02 363.824 .213 .957 

VAR00004 54.29 346.862 .676 .952 

VAR00005 54.32 359.322 .385 .954 

VAR00006 54.46 341.355 .809 .951 

VAR00007 54.80 350.211 .564 .953 

VAR00008 54.80 352.061 .589 .953 

VAR00009 54.51 352.956 .545 .953 

VAR00010 54.66 340.230 .839 .951 

VAR00011 54.95 355.748 .483 .954 

VAR00012 54.90 353.640 .623 .953 

VAR00013 54.95 351.098 .581 .953 

VAR00014 54.90 350.390 .605 .953 

VAR00015 54.83 345.295 .756 .951 

VAR00016 55.02 352.924 .659 .952 

VAR00017 54.37 356.838 .413 .954 

VAR00018 54.68 348.472 .683 .952 

VAR00019 54.76 346.039 .679 .952 
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VAR00020 54.56 347.402 .697 .952 

VAR00021 54.32 346.522 .747 .951 

VAR00022 54.95 351.298 .627 .953 

VAR00023 55.00 351.450 .638 .952 

VAR00024 55.15 354.778 .719 .952 

VAR00025 54.27 356.001 .446 .954 

VAR00026 54.59 342.349 .753 .951 

VAR00027 54.61 348.094 .698 .952 

VAR00028 54.71 349.012 .722 .952 

VAR00029 54.95 351.498 .711 .952 

VAR00030 54.78 349.626 .644 .952 
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LAMPIRAN 3 

Uji Reliabilitas 

A. Hasil Uji Reliabilitas Kontrol Diri 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 41 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 41 100.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.880 19 
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B. Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Konsumtif  

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 41 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 41 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.954 30 
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LAMPIRAN 4 

Analisis Data  

A. Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

P.KONSUMTIF 89 29 106 55.98 17.808 

K.DIRI 89 14 55 34.07 9.245 

Valid N 

(listwise) 
89 

    

 

B. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 89 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 15.68815613 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.046 

Kolmogorov-Smirnov Z .851 

Asymp. Sig. (2-tailed) .463 

 

C. Uji Linearitas 

ANOVA Table 
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   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

P.KONSUMTIF 

* 

KONTROL.DIR

I 

Between 

Groups 

(Combined) 16004.42

2 
30 533.481 2.599 .001 

Linearity 
6249.550 1 6249.550 

30.45

1 
.000 

Deviation from 

Linearity 
9754.872 29 336.375 1.639 .055 

Within Groups 11903.53

3 
58 205.233 

  

Total 27907.95

5 
88 

   

 

D. Uji Hipotesis 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .473
a
 .224 .215 15.778 

  

 

 

 

 

  



74 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

Kategorisasi 

A. Norma Kategorisasi 

Kategorisasi  Norma  

Rendah X≤(M-1SD) 

Sedang (M-1SD)<X≤(M+1SD) 

Tinggi X>(M+1SD) 

 

B. Kategorisasi Kontrol Diri 

Kategori Kriteria Frekuensi Presentasi 

RENDAH X≤25 13 14.6% 

SEDANG 25<X≤43 64 71.9% 

TINGGI X>43 12 13.5% 

 

C. Kategorisasi Perilaku Konsumtif 

Kategori Kriteria Frekuensi Presentasi 

RENDAH X≤38 13 14.6% 

SEDANG 38<X≤74 60 67.4% 

TINGGI X>74 16 18.0% 
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LAMPIRAN 6 

Transkrip Wawancara Awal 

Nama/Inisial : NMI 

Usia  : 23 

Jenis Kelamin : Perempuan 

1. Apa anda pernah berbelanja online? 

Pernah 

2. Biasanya anda berbelanja apa? 

Lebih sering produk kecantikan 

3. Seberapa sering anda melakukan berbelanja online? 

Sebulan maks 5 kali 

4. Apakah anda anda membeli barang tersebut karena memang dibutuhkan atau hanya 

ingin saja atau karena produknya sedang tren/viral? 

Karena dibutuhkan 

5. Kapan terakhir anda berbelanja produk kecantikan? 

Dua minggu yang lalu 

6. Biasanya anda meghabiskan uang berapa untuk membeli produk kecantikan? 

150.000 
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Nama/Inisial : HSS 

Usia  : 22 

Jenis Kelamin : Perempuan 

1. Apa anda pernah berbelanja online? 

Iya, pernah 

2. Biasanya anda berbelanja apa? 

Macam-macam produk, seperti hijab, masker, skincare/make up 

3. Seberapa sering anda melakukan berbelanja online? 

1 sampai 2 kali dalam sebulan 

4. Apakah anda anda membeli barang tersebut karena memang dibutuhkan atau hanya 

ingin saja atau karena produknya sedang tren/viral? 

Terkadang tertarik karena produk itu viral, sehingga ingin beli dan jika ada promo 

saja 

5. Kapan terakhir anda berbelanja produk kecantikan? 

Dua hari lalu 

6. Biasanya anda meghabiskan uang berapa untuk membeli produk kecantikan? 

Sekitar 300.000 untuk satu paket 
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Nama/Inisial : RCM 

Usia  : 22 

Jenis Kelamin : Perempuan 

1. Apa anda pernah berbelanja online? 

Iya saya berbelanja online 

2. Biasanya anda berbelanja apa? 

Skincare, kosmetik, pakaian, tas, sepatu, hijab 

3. Seberapa sering anda melakukan berbelanja online? 

Sering  

4. Apakah anda anda membeli barang tersebut karena memang dibutuhkan atau hanya 

ingin saja atau karena produknya sedang tren/viral? 

Diakarenakan saya belum menemukan skincare yang cocok di kulit saya, jadi saya 

lebih sering berbelanja hal-hal yang berkaitan dengan skincare. Saya membeli karena 

produk kecantikan tersebut memiliki review yang bagus 

5. Kapan terakhir anda berbelanja produk kecantikan? 

Bulan maret 2022 

6. Biasanya anda meghabiskan uang berapa untuk membeli produk kecantikan? 

350.000 

 

 

 

 

  



78 
 

 
 

Nama/Inisial : IN 

Usia  : 22 

Jenis Kelamin : Perempuan 

1. Apa anda pernah berbelanja online? 

Sering 

2. Biasanya anda berbelanja apa? 

Hijab, skincare pokok nya lebih sering produk kecantikan 

3. Seberapa sering anda melakukan berbelanja online? 

Mungkin sebulan 5 kali atau lebih 

4. Apakah anda anda membeli barang tersebut karena memang dibutuhkan atau hanya 

ingin saja atau karena produknya sedang tren/viral? 

Lebih sering karena lagi liat produk di ig atau tik tok yang lagi trend dan bagus 

5. Kapan terakhir anda berbelanja produk kecantikan? 

Seminggu lalu 

6. Biasanya anda meghabiskan uang berapa untuk membeli produk kecantikan? 

500.000 
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Nama/Inisial : NA 

Usia  : 22 

Jenis Kelamin : Perempuan 

1. Apa anda pernah berbelanja online? 

Ya, Sering 

2. Biasanya anda berbelanja apa? 

Banyak, diantaranya baju, tas, makeup, kerudung, sepatu, buku, sabun mandi, 

makanan ringan, bumbu dapur, mie instan, beras dan lain sebagainya 

3. Seberapa sering anda melakukan berbelanja online? 

Sebulan 2-3 kali, karena saya sering mencoba-coba produk kecantikan mana yang 

paling cocok dan saya juga sering menambah koleksi varian lipstick yang saya punya 

4. Apakah anda anda membeli barang tersebut karena memang dibutuhkan atau hanya 

ingin saja atau karena produknya sedang tren/viral? 

Beberapa karena sesuai kebutuhan, tapi beberapa karena banyak teman saya yang 

memakai dan merekomendasikan nya jadi saya juga tertarik untuk membeli 

5. Kapan terakhir anda berbelanja produk kecantikan? 

Seminggu yang lalu 

6. Biasanya anda meghabiskan uang berapa untuk membeli produk kecantikan? 

100.000-350.000 perbulan 
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LAMPIRAN 7 

Jurnal Bimbingan 
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LAMPIRAN 8 

Tabulasi Data 

a. Perilaku Konsumtif 

 



83 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 
 

  



85 
 

 
 

b.  Kontrol Diri 
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